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LAMPIRAN

1. Preparasi Sampel

Sampel daun Kersen dari

Kota batam, Kepulauan Riau

I

Sortasi basah

I

Dicuci dengan air bersih mengalir

|

Perajangan sampel

l

Keringkan sampel dengan cara
diangin-anginkan

l

Diserbukkan menjadi simplisia,
kemudian diayak menggunakan
ayakan 30 mesh

|

Simpan pada tempat kering dan
tertutup rapat
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2. Ekstraksi Dengan Metode UAE

Simplisia daun Kersen
ditimbang 1 gram

7

Masukkan ke dalam erlenmeyer

2

Tambah pelarut Nades sampai
terendam dan tercampur

V.

Masukan kedalam sonikator dengan
frekuensi 40khz selama 30 menit

{}

Hasil ekstraksi disentrifuge selama 20
menit pada 4500 rpm

\

Disaring dengan kertas saring

{}

Dimasukkan kedalam vial

47



3. Skrining Fitokimia

a. Uji senyawa alkaloid

Diambil ekstrak daun Kersen

v

+ 5 ml kloroform amoniak 0,05 N

V.

+ H2SO4 2N

v

Filtrat yang diperoleh digunakan

untuk uji alkaloid

7

Diambil 2 tabung reaksi, masing-
masing tabung reaksi + 2 tetes reagen
(Mayer, Dragendrof)

b. Uji senyawa flavonoid

Ekstrak + 2 tetes asam klorida pekat +
0,1 g serbuk Mg

c. Uji senyawa fenolik

Ekstrak + 2 tetes FeCls 1%

d. Uji senyawa saponin

Ekstrak + beberapa tetes air panas,
dikocok selama 5-15 menit

&
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+ 1 tetes HCL 2N

e. Uji Steroid/Triterpenoid

Ekstrak + 2-5 ml kloroform dan 10
tetes asam asetat anhidrat

U

+ H2SO4 pekat

f. Analisis Kadar Fenolik Total

1 ml larutan uji + 5,0 ml pereaksi
Folin-Ciocalteu (7,5% dalam air) ke
dalam wadah

U

+ 4,0 ml NaOH 1% diinkubasi selama
1 jam dengan ruang gelap

U

Ukur serapan larutan uji sebanyak 3
kali replikasi

J

PH = B.8.20

¢ =konsentrasi sampel

v = volume ekstrak
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fp = faktor pengenceran

g = berat sampel

4. Analisis Kadar Flavonoid Total

a. Pembuatan Larutan Standar dan Seri Konsentrasi Kuersetin

10 mg kuarsetin dilarutkan dengan
etanol p.a pada labu ukur 100 mi

U

Diencerkan menjadi 20, 40, 60, 80,

100 pg/mi

b. Pembuatan Larutan Uji

0,1 gr ekstrak dimasukkan ke dalam

Erlenmeyer

U

+ 25 ml etanol p.a

U

Diaduk 30 menit dengan pengaduk

magnetik

U
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+ etanol p.a sampai tanda

c. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (Amaks) Kuersetin

Dilakukan dengan running larutan
kuersetin 15 pg/ml

o1



d. Penentuan Kurva Regresi

0,5 ml masing-masing seri larutan ke
dalam wadah

\

+ 1,5 ml etanol, 0,1 ml aluminium
klorida 10%, 0,1 ml natrium asetat
1M dan 2,8 ml air

v

Diamkan 30 menit

Ukur serapan dan dibuat kurva regresi
dari hasil ukur serapan
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e. Analisis Kadar Flavonoid Total

0,5 ml larutan uji

U

+ 1,5 ml etanol, 0,1 ml aluminium
klorida 10%, 0,1 ml natrium asetat
1M dan 2,8 ml air

\

Dikocok dan diamkan 30 menit

{}

Ukur serapan larutan uji sebanyak 3
kali replikasi
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Lampiran 2. Determinasi Tumbuhan

HERBARTUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

Departemen Biolog: FMIPA Universitas Ardalas Kampus Limau Manih Padang
Sumbar Indoresia 25163 Telp. +62-751-777427 e-mail: herbariumanda®ychon com

Nomor C2UR-IDIANDA/L2024
Lampiran P
Perihal . Hasil identifikast

Kepada yth,
Hesti Marliza, M.Si
Di

Tempat

Dengan hormat,

Schubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda tanggal § Januari 2024 di Herbarium Universitas Andalas Departemen Biologi
FMIPA Universitas Andalas, kami telsh membantu mengidentifikasi tumbuhan vang

dibawa, dari-
Nama - Hesti Marliza, M Si
Instansi : Institut Kesehatan Mitra Bunda
Berikut ini dibenkan hasil identifikasi vang dikeluarkan dari Herbarium Universitas
Andalas.
5 = |
No Family Spesics Nama Lokal [
I Muntingiaceac Muntingia calubura |, Kersen I

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

Padang, 8 Januan 2024

Kepala,
r. Nurinas

NIP. 196908 141995122001
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan Analisis Kadar Flavonoid
Total

1000 mg 100 10 mg
1.) Kuarsetin 1.000 ppm = ()=
1000 mL 100 10 mL

Timbang kuarsetin sebanyak 10 mg kemudian di ad dengan etanol dalam
labu ukur 10 ml.

a. 20 ppm
VixCi=Vax G
V1 x1000 ppm =10 mL x 20
ppm V1 x 1000 ppm = 200

ml

i =~ =0,2ml - 200 L
1000

b. 40 ppm
VixCi=Vax G
V1 x1000 ppm =10 mL x40
ppm V1 x 1000 ppm =400
ml

V1
0

b =——=0,4ml - 400 pL

1000

c. 60 ppm
VixCi=Vax G
V1 x 1000 ppm =10 mL x 60
ppm V1 x 1000 ppm = 600
ml

A = -0,6ml - 600 L

1000
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d. 80 ppm

VixCi=Vax G

V1 x1000 ppm =10 mL x 80
ppm V1 x 1000 ppm = 200

ml

865 = -0,8ml - 800 L
1000

e. 100 ppm
VixCi=VoXC2

V1 x 1000 ppm =10 mL
x 100 ppm V1 x 1000
ppm = 1000 ml

V1 = 1000 = 1 m] - 1000 pL
1000
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Lampiran 4. Perhitungan Pembuatan Larutan Analisis Kadar Fenol Total

1. Folin-Ciocalteu 7,5% (v/v) = Z5ml
100 ml

2.NaOH 1% (b/v) = L&
100 ml

3. Asam Galat 1.000 pg/ml =50 mg =_50.000 ug
0,051 50 mL

Asam Galat
50 pg/ml
VixCi=

V2 X Ca
V1 x 1000 pg/mL =100 mL x 50 pg/mL V1

_ 100 50 pg/mL
1.000 pg/mL

V1=5mL

Asam Galat 70 pg/mi

VixCi=Vox G,
V1 x 1000 pg/mL =100 mL x 70 pg/mL V1

_ 100 70 pg/mL
1.000 pg/mL

V1=7mL

Asam Galat 100 pg/ml

VixCi=Vax G
V1 x1000 pg/mL =100 mL x 100

Mg/mL 4 _ 100 100 pg/mL
"1.000 pg/mL

V1=1mL
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Lampiran 5. Skrining Fitokimia Simplisia Daun kersen

a.Alkaloid (Mayer) b.Alkaloid (Dragendorf)

c. Flavonoid d. Saponin

e.Tanin f. Steroid atau
Triterpenoid
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Lampiran 6. Skrining Fitokimia Ekstrak NADES Daun

Kersen
. .
a.Alkaloid (Mayer) b. Alkaloid (Dragendorf)
. .
c. Saponin d. Flavonoid
. .
e.Steroid atau triterpenoid f. Tanin



Lampiran 7. Standar dan Kurva Regresi Linear Flavonoid

a. Data Standar Kuarsetin (QE)

Konsentrasi Abosrbansi
20 0,180
40 0,385
60 0,584
80 0,768
100 0,975

b. Kurva Regresi Linear Kuarsetin
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Perhitungan kadar flavonoid total dalam
sampel Nilai x (ng/ml)

Y =a+ bx

Y =0,0099x +

0,0135 0,450 =

0,0099 + 0,0135

0,0099 = 0,450 - 0,0135

_ 04365
0,0099

X = 44,090 pg/ml

mgEK/g simplisia =< V. Fp

_ 0,04409 mg/mlx40 mlx 5
2

= 4,409 mgEK/g simplisia
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Lampiran 8. Standar dan Kurva Regresi

Linear Fenol a.Data Standar Asam

Galat
Konsentrasi Absorban
50 0,619
70 0,760
100 0,960

b. Kurva Regresi Linear Asam Galat
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Perhitungan kadar Fenolik total
dalam sampel Nilai x (pg/ml)

Y =a+bx
Y =0,0068x +
0,2804 0,221 =
0,0068 + 0,2804
0,0068 = 0,221 - 0,2804
_ 0,0594
0,0068
X =8,735 pg/mil

mgEK/g simplisia =< V- Fp

_ 0,00873 mg/mlx 100 mlx 5
2

= 2,182 mgEAG/g simplisia
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Hasil centrifus daun kersen

Larutan Asam Galat Larutan Standar Kuarsetin
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Larutan Standar 1000 ppm NADES Kolin klorida dan Gliserin
40 ml
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